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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Bab IV ini berisi kesimpulan dari seluruh pembahasan skripsi. Selain itu, 
juga berisi saran-saran bagi pembaca dan pengembangan penelitian tentang teori 
etika menurut Al-Ghazali. Dalam bab ini penulis akan menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah di Bab I.  
4.1. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisa dan pembahasan yang dilakukan pada bab-bab 
sebelumnya, maka penulis akan mengambil beberapa kesimpulan yang 
berkaitan dengan rumusan masalah yang dilanjutkan dalam karya tulis ini. 
Kesimpulan tersebut adalah: 
Pertama, etika adalah bahasan mengenai tema-tema fundamental seperti; 
hati nurani, kebebasan, tanggung jawab, nilai, norma, hak, kewajiban dan 
keutamaan. Dalam pembahasan Al-Ghazali, beberapa tema tersebut dibahas 
secara mendalam. Secara khusus ia berbicara tentang tema: manusia yang 
baik, hak dan kewajiban dan kebebasan dan tanggung jawab. Dalam 
pembahasan, Al-Ghazali juga memberi prinsip-prinsip bagaimana jalan atau 
cara manusia harus berbuat baik. Hal ini sangat jelas terlihat dalam konsep 
tujuan hidup manusia, Al-Ghazali berkata bahwa tujuan hidup manusia 
adalah kebahagiaan. Kebahagiaan yang ia maksud adalah kebahagiaan hidup 
bersama Allah. Dalam mencapai kebahagiaan itu, hidup manusia di dunia 
menjadi kunci utama. Untuk memperoleh kebahagiaan manusia perlu 
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keutamaan, perlu aturan-aturan moral, perlu mengetahui kejahatan agar dapat 
berbuat baik dan benar supaya tertuju pada Allah dan menghindari kejahatan. 
Kedua, pada dasarnya pemikiran Al-Ghazali ini belum dapat disebut 
sepenuhnya sebagai etika. Akan tetapi Al-Ghazali memberikan banyak 
prinsip-prinsip yang dapat dipakai sebagai pendasaran dalam etika. Dengan 
kata lain, pemikiran Al-Ghazali tentang bagaimana bersikap baik merupakan 
sebagai sebuah potensi menuju etika.  
Kita dapat memahami pemikiran Al-Ghazali yang sejalan dengan 
pemikiran para filsuf Islam. Mereka tidak ingin meninggalkan keimanan 
dalam berfilsafat, sehingga dapat dilihat dalam karya Al-Ghazali tentang 
etiket lebih mengarahkan manusia pada agama untuk mencapai kebaikan 
terutama dalam membentuk keutamaan dan menghindari kejahatan.  
  Ketiga, potensi-potensi etika Al-Ghazali yaitu: (1) Panduan moral yang 
Al-Ghazali paparkan dalam banyak karyanya dimaksudkan untuk mencapai 
tujuan hidup manusia yaitu bahagia. (2) Panduan mopral yang ditulis 
diperuntukkan sebagai jalan atau cara hidup yang baik secara moral dan 
menemukan bentuk-bentuk kejahatan yang dapat menyesatkan manusia dari 
tujuan dari kehidupan yang mulia.  
Potensi etika ini sangat bercorak teleologis. Hal ini dapat terlihat dari 
panduan moral, petunjuk-petunjuk dan tatacara hidup manusia yang 
dipaparkan dalam karyanya yang mengarahkan manusia pada kebaikan 
tertinggi dan didasarkan atas cinta akan Allah.  
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4.2. SARAN 
4.2.1. Bagi Para Pembaca 
Pemikiran Al-Ghazali tentang potensi etika ini dapat menjadi 
sedikit panduan bagi siapa saja yang hendak memahami etika menurut 
pandangan Al-Ghazali yang dapat diterapkan dalam kehidupan. 
Sumbangan teori dari Al-Ghazali ini dapat membantu siapa saja untuk 
sampai pada pengertian atau pemahaman bahwa kehidupan itu 
memiliki tujuan yang mulia dan tujuan itu dapat dicapai dengan 
melatih diri untuk taat pada jiwa yang telah dilatih dengan berbagai 
ilmu yang berguna. Walaupun hanya berupa potensi, namun disini kita 
banyak belajar mengenai konsep etika yang sangat bermanfaat. Dari 
hal ini diharapkan tulisan ini berguna bagi pembaca untuk mencari 
pemahaman refrensi tentang etika terutama dari tokoh Islam klasik Al-
Ghazali. 
4.2.2. Bagi Mahasiswa 
Skripsi ini dapat dijadikan sebagai panduan atau titik tolak dalam 
melakukan penelitian berikutnya, terutama yang  berhubungan dengan 
pemikiran Al-Ghazali. Hal ini penting karena banyak universitas di 
Indonesia belum begitu mengenal ajaran Al-Ghazali dan pemikiran-
pemikirannya. Oleh karenanya, ada banyak tema yang menarik untuk 
diangkat dan dilakukan penelitian lebih lanjut dari pemikiran-
pemikiran Al-Ghazali. Jika semakin banyak mahasiswa yang 
mendalami pemikiran Al-Ghazali, maka akan semakin banyak 
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referensi yang dihasilkan untuk membantu para pembaca di dalam 
memahami konsep filsafat dari Al-Ghazali.  
4.2.3. Bagi Fakultas Filsafat 
Pembahasan pemikiran Al-Ghazali terutama dari sisi pemikiran 
filosofisnya sangat menarik karena kajian filsafat Al-Ghazali termasuk 
pemikiran yang sangat berpengaruh di zamannya. Akibat dari 
pemikirannya filsafat menjadi bahan yang “haram” untuk dipelajari. 
Namun demikian banyak peneliti mengatakan bahwa Al-Ghazali tidak 
pernah membenci filsafat, dia hanya menyangsikan para pemikir atau 
filsuf yang memiliki pemikiran yang berlawanan dengan ajaran Islam. 
Tujuan dari penelitian ini ialah agar pemikiran dari Al-Ghazali dapat 
semakin dikenal sebagai ajaran filsafat yang dapat digunakan sebagai 
sumber yang memperkaya kajian filsafat terutama dari pemikiran abad 
pertengahan. Mahasiswa juga semakin diperkaya dengan pemikiran 
dan metode yang khas dari filsuf Islam klasik yang tidak kalah 
menarik dengan filsuf-filsuf modern dan post-modern sekarang ini.  
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